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ABSTRAK 
 
Sry Hardyanti Taufik. 2016. Hubungan antara Kesesuaian Ukuran Tubuh dan 
Ukuran Kursi dengan Tingkat Kelelahan pada Mahasiswa Prodi Fisioterapi, 
Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin (Dibimbing oleh Salki Sadmita 
dan Mahmuddin Yunus) 
 Ergonomi sebagai ilmu yang memperhatikan keselarasan antara fasilitas 
kerja dan penggunanya, di ruang kuliah, kursi sebagai fasilitas duduk dan 
mahasiswa sebagai penggunanya. Ukuran kursi yang tidak sesuai dengan ukuran 
tubuh dapat menimbulkan ketidaknyamanan dan kelelahan.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi kesesuaian ukuran 
tubuh dan ukuran kursi, distribusi tingkat kelelahan mahasiswa, serta hubungan 
antara kesesuaian ukuran tubuh dan ukuran kursi dengan tingkat kelelahan pada 
mahasiswa prodi Fisioterapi, Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan cross-
sectional. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa prodi Fisioterapi, 
Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin. Jumlah sampel sebanyak 70 orang 
diambil dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan 
melakukan pengukuran bagian kursi dan bagian tubuh mahasiswa menggunakan 
meteran dengan satuan sentimeter, serta pengukuran tingkat kelelahan mahasiswa 
menggunakan  kuisioner Subjective Self Rating Test.  
 Hasil penelitian mengenai kesesuaian ukuran tubuh dan ukuran kursi 
menunjukkan bahwa terdapat 60% ukuran tubuh mahasiswa yang tidak sesuai 
dengan ukuran kursi dan 40% yang sesuai. Hasil penelitian mengenai tingkat 
kelelahan mahasiswa menunjukkan bahwa terdapat 74.3% mahasiswa pada 
kategori tidak lelah dan 25,7% mahasiswa dalam kategori lelah. Data yang  
didapatkan diolah melalui sistem komputer. Sebaran data yang diperoleh 
berdistribusi tidak normal sehingga digunakan uji Chi-Square untuk mendapatkan 
nilai korelasi. Hasil uji Chi-Square didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan 
antara kesesuaian ukuran tubuh dan ukuran kursi dengan tingkat kelelahan pada 
mahasiswa (p=0.911 atau nilai p>0.05).  
 
Kata Kunci: Antropometri, Kursi, Ergonomi, Kelelahan 
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ABSTRACT 
 
Sry Hardyanti Taufik. 2016. The Correlation between Suitability of Body Size 
and the Size of the Seat with the Level of Students' Fatigue at Physiotherapy 
Department, Medical Faculty of Hasanuddin Univerisity. (Supervised by Salki 
Sadmita and Mahmuddin Yunus).  
  Ergonomic as an aspect that focus on the suitability between working 
facilities and the users, in a classroom, a seat as the facility and students as the 
users. generally applies to facilitation in a classroom for the users. The mismatch 
between body size and the size of the seat cause inconvianient and fatigue.  
 This research aimed to identify the disribution of the suitability of body 
size and the size of the seat, the distribution of fatigue level, and the correlation 
between suitability of body size and and the size of the seat with the level of 
students' fatigue at Physiotherapy Deparment, Medical Faculty of Hasanuddin 
University. 
 This research was a descriptive research by cross-sectional approach. The 
population of this research were students of Physiotherapy Department, Medical 
Faculty of Hasanuddin University.  The total number of sample were 70 students 
who were taken by purposive sampling technique. The data was done by 
measuring body and seat dimension using a meter with centimeter accuracy, and 
measuring level of students' fatigue by using Subjective Self Rating Test 
Questionnaire.  
 Result of the research on the suitability of body size and the size of the seat 
showed that there were 60% the size of the students body does not fit in the seat 
and 40% accordingly. Result of the research on the level of students fatigue 
indicated that there were 74.3% of students experienced not fatigue, 25.7% of 
students experienced fatigue. The data collected is processed through a computer 
system. Distribution of the data is not normal, so Chi Square Correlation Test is 
used. The result of Chi-Square test showed that there is no correlation between 
suitability of body size and the size of the seat with the level of students fatigue 
(p=0.911 or p>0.05)  
 
 
Keywords: Antrhopometry, Seat, Ergonomics, Fatigue 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Bangsa Indonesia, dalam hal ini mahasiswa, sebagai generasi penerus 
diharapkan mampu melanjutkan perjuangan menuju bangsa yang berperadaban 
dan memperkuat pertahanan bangsa di era globalisasi. Mahasiswa sebagai 
kelompok masyarakat yang mempunyai peran strategis dalam kancah 
pembangunan bangsa diharapkan mampu berkembang dalam pencapaian 
akademik dan pengembangan sosialnya. Mahasiswa dengan tingkat kesegaran 
jasmani yang baik diharapkan akan meningkat pula produktivitasnya. Sebagai 
bagian dari proses pendidikan, mahasiswa diharapkan tidak hanya mampu 
melaksanakan aktivitasnya dalam ruang kelas, tetapi juga mampu melaksanakan 
tugas-tugas lainnya sebagai mahasiswa dan masyarakat. 
Pendidikan adalah sebuah proses yang kompleks, bukan hanya sekadar 
presentasi materi kepada mahasiswa, tetapi juga bagaimana menyediakan kondisi 
belajar yang baik tanpa menganggu kesehatan mahasiswa. (Zunjic, 2013) Peran 
mahasiswa berawal di ruang kelas. Penggunaan media belajar seperti kursi, meja, 
papan tulis, ruang kelas, serta suhu ruangan perlu mendapat perhatian. Perhatian 
tersebut dapat diimplementasikan dengan melihat serta memberi perhatian penuh 
pada media belajar tersebut dari aspek ergonomi, sebagai salah satu penunjang 
dari keberhasilan proses belajar dan sebagai salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kesehatan. Aspek ergonomi tidak hanya perlu dipertimbangkan 
1 
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didunia pekerjaan, tetapi juga penggunaan media di kursi pendidikan sebagai 
aktivitas keseharian yang berpotensi memberikan dampak bagi kesehatan peserta 
didik. 
Kursi yang digunakan dikursi kuliah tidak didesain secara khas untuk 
menyesuaikan ukuran tubuh individu. Kursi yang didesain secara tidak tepat 
menyebabkan posisi duduk yang akan meningkatkan tekanan otot dan kontrol 
keseimbangan sehingga menyebabkan kelelahan dan ketidaknyamanan. Tekanan 
otot yang meningkat serta kontrol keseimbangan yang terganggu dapat berdampak 
buruk bagi mahasiswa, khususnya saat mengikuti perkuliahan. (Daneshmandi, 
2008) 
Pengukuran antropometri adalah salah satu hal penting dalam penyediaan 
kursi di ruang perkuliahan seperti pengukuran-pengukuran spesifik yang terkait 
dengan posisi duduk. (Zunjic, 2013) Hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan 
di Prodi Fisioterapi, Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin menunjukkan 
bahwa beberapa mahasiswa mengeluhkan ukuran kursi di ruang kelas mereka 
yang tidak sesuai dengan ukuran tubuhnya. Aktivitas menulis yang terganggu 
akibat meja kursi yang terlalu pendek serta sandaran punggung yang tidak sesuai 
dengan ukuran punggung. Lebar dudukan kursi yang sempit juga membuat 
mahasiswa merasa terbatas ruang geraknya sehingga dalam beberapa selang 
waktu harus mengganti posisi duduknya. Pemakaian kursi yang tidak tepat 
ukurannya cenderung membuat sikap duduk yang salah, hal tersebut yang apabila 
dilakukan terus menerus dapat mengakibatkan gangguan pada tubuh serta 
menimbulkan kelelahan.  
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Kelelahan merupakan suatu sinyal alamiah yang diberikan tubuh karena 
adanya penurunan dari fungsi tubuh akibat proses kerja yang membutuhkan 
keterpaduan pada seluruh sistem di dalam tubuh. Saat sistem tersebut mulai 
mengalami perubahan dari kondisi baik ke kondisi buruk maka pada tahapan ini 
muncul sinyal kelelahan yang memberikan tanda bahwa tubuh sedang 
memerlukan pemulihan untuk mengatasinya. Sinyal yang diberikan ini berbentuk 
gejala-gejala yang dirasakan tubuh baik fisik maupun mental. Gejala yang timbul 
pada setiap indvidu berbeda-beda karena dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
(Ariani, 2009) 
Akivitas perkuliahan di prodi Fisioterapi, Fakultas Kedokteran, 
Universitas Hasanuddin mewajibkan mahasiswa mengikuti proses perkuliahan 
dari pukul 08.00 - 15.40 dengan jeda istirahat selama 50 menit. Jadwal yang 
cukup padat tersebut berpotensi menimbulkan rasa lelah bagi mahasiswa. 
Kebutuhan mahasiswa dalam mengembangkan potensi diri bukan hanya di ruang 
kuliah namun juga aktivitas esktrakurikuler setelah aktivitas kuliah selesai yang 
membutuhkan kondisi fisik dan mental yang baik. 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Odunaiya (2014) di Afrika 
Selatan tentang kesesuaian ergonomi pada peralatan ruang kuliah mendapatkan 
hasil bahwa dari total 240 sampel, sekitar 80.4% ukuran tubuh mahasiswa tidak 
sesuai dengan ukuran kursi kuliah yang digunakan. Sebuah penelitian terdahulu 
yang mencari hubungan antara ukuran meja dan kursi belajar dengan tingkat 
kelelahan di siswa Sekolah Dasar mendapatkan hasil bahwa  ukuran meja dan 
kursi belajar mempengaruhi tingkat kelelahan siswa dilihat dari keseluruhan 
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sampel yang diteliti bahwa ukuran antropometri siswa yang tidak sesuai terhadap 
ukuran meja dan kursi mencapai 92.7% dan sebesar 96.4% siswa mengalami 
kelelahan. (Dwiyanti, 2010) 
Studi yang dilakukan oleh Zunjic (2013) menyimpulkan bahwa 
pendekatan dan penelitian dalam bidang ergonomi adalah sebuah langkah awal 
yang dapat dilakukan sebagai solusi peningkatan kualitas pendidikan. 
Ketidaksesuaian antara antropometri tubuh dengan ukuran sarana belajar belum 
mendapat perhatian serius bagi berbagi pihak. Oleh karena itu diperlukan upaya 
mendalam untuk merealisasikannya. Salah satu upaya kecil dari penulis yaitu 
dengan melakukan penelitian Hubungan antara Kesesuaian Ukuran Tubuh dan 
Ukuran Kursi dengan Tingkat Kelelahan Mahasiswa Prodi Fisioterapi, Fakultas 
Kedokteran, Universitas Hasanuddin. 
B. Rumusan Masalah 
 Uraian singkat mengenai latar belakang penelitian diatas memberikan 
asumsi bagi penlis untuk merumuskan pertanyaan penelitian "Adakah hubungan 
antara kesesuaian ukuran tubuh dan ukuran kursi dengan tingkat kelelahan pada 
mahasiswa Prodi Fisioterapi, Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin?" 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui adanya hubungan antara kesesuaian ukuran 
tubuh dan ukuran kursi dengan tingkat kelelahan pada mahasiswa prodi 
Fisioterapi, Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin. 
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2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui distribusi kesesuaian ukuran tubuh dan ukuran 
kursi pada mahasiswa Prodi Fisioterapi, Fakultas Kedokteran, 
Universitas Hasanuddin. 
b. Untuk mengetahui distribusi tingkat kelelahan pada mahasiswa 
Prodi Fisioterapi, Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin. 
c. Untuk mengetahui hubungan kesesuaian ukuran tubuh dan ukuran 
kursi dengan tingkat kelelahan pada mahasiswa Prodi Fisioterapi, 
Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Akademik 
a. Bagi pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
informasi dan edukasi bagi pihak terkait. 
b. Bagi pengembangan ilmu 
1) Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan tentang kesesuaian 
ukuran kursi dan ukuran tubuh sebagai faktor yang 
mempengaruhi tingkat kelelahan mahasiswa. 
2) Menjadi sarana pengembangan ilmu fisioterapi dalam 
keterkaitannya dengan ilmu ergonomi. 
3) Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya. 
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2. Manfaat Aplikatif 
a. Bagi masyarakat 
  Dapat menambah informasi tentang kesesuaian ukuran 
kursi terhadap ukuran tubuh sebagai faktor yang berpengaruh 
tingkat kelelahan mahasiswa. 
b. Bagi peneliti 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan penulis sendiri mengenai ukuran tubuh, ukuran 
kursi, serta tingkat kelelahan. 
2) Menjadi pengalaman berharga bagi peneliti dalam 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan praktis 
lapangan di bidang kesehatan sesuai kaidah ilmiah yang 
didapatkan dari materi kuliah. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Umum tentang Ergonomi Kursi Kuliah 
a. Definisi Ergonomi 
Istilah ergonomi berasal dari bahasa latin yaitu ”ergon” yang artinya 
kerja dan ”nomos” yang artinya hukum dan dapat didefinisikan sebagai studi 
tentang aspek-aspek manusia dalam lingkungan kerjanya yang ditinjau secara 
anatomi, fisiologi, psikologi, engineering, manajemen dan 
desain/perancangan (Nurmianto, 2008). 
Ergonomi adalah ilmu dan seni dan penerapan teknologi untuk 
menyerasikan atau menyeimbangkan antara segala fasilitas yang digunakan 
baik dalam beraktivitas maupun istirahat dengan kemampuan dan 
keterbatasan manusia baik fisik maupun mental sehingga kualitas hidup 
secara keseluruhan menjadi lebih baik (Tarwaka, 2004). 
Ergonomi merupakan ilmu yang mempelajari tentang sifat, 
kemampuan, dan keterbatasan manusia untuk merancang suatu sistem kerja 
sehingga manusia dapat hidup dan bekerja pada sistem itu dengan baik, dan 
dapat mencapai tujuan yang diinginkan melalui pekerjaan itu dengan efektif, 
aman dan nyaman (Sutalaksana dalam Wiranata, 2011). Ergonomi adalah 
suatu ilmu yang mempelajari kemampuan manusia berinteraksi dengan 
pekerjaannya dalam artian luas dengan tujuan untuk mendapatkan informasi 
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tentang interaksi tersebut, sehingga dapat dirancang sistem-sistem yang aman, 
nyaman, dan efisien. 
Ergonomi merupakan suatu cabang ilmu yang sistematis untuk 
memanfaatkan informasi mengenai sifat manusia, kemampuan manusia dan 
keterbatasannya untuk merancang suatu sistem kerja yang baik agar tujuan 
dapat dicapai dengan efektif, aman dan nyaman (Sutalaksana dalam Wiranata, 
2000) 
b. Desain Kursi 
Esensi dasar dari evaluasi ergonomi dalam proses perancangan 
desain adalah sedini mungkin mencoba memikirkan kepentingan manusia 
agar bisa terakomodasi dalam setiap kreativitas dan inovasi sebuah ‘man 
made object’ (Wignjosoebroto, 2008). Fokus perhatian dari sebuah kajian 
ergonomis akan mengarah ke upaya pencapaian sebuah perancanganan desain 
suatu produk yang memenuhi persyaratan ‘fitting the task to the man’, 
sehingga setiap rancangan desain harus selalu memikirkan kepentingan 
manusia, yakni perihal keselamatan, kesehatan, keamanan maupun 
kenyamanan. Sama seperti yang diungkapkan Sritomo Wignjosoebroto 
(2008), desain sebelum dipasarkan sebaiknya terlebih dahulu dilakukan 
kajian/evaluasi/pengujian yang menyangkut berbagai aspek teknis fungsional, 
maupun kelayakan ekonomis seperti analisis nilai, reliabilitas, evaluasi 
ergonomis, dan marketing. 
Kursi salah satu komponen penting di tempat kerja. Kursi yang baik 
akan mampu memberikan postur dan sirkulasi yang baik dan akan membantu 
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menghindari ketidaknyamanan. Pilihan kursi yang nyaman dapat diatur dan 
memiliki penyangga punggung (Wasi, 2005). Tinggi bangku dirumitkan oleh 
interaksi dengan tinggi tempat duduk. Desain kursi sesuai dengan kriteria 
agar permukaan kerja tetap dibawah siku seperti bagian sebelumnya 
(Nurmianto, 2008). 
Untuk mendesain peralatan secara ergonomis yang digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari atau mendesain peralatan yang ada pada lingkungan 
seharusnya disesuaikan dengan manusia lingkungan tersebut. Apabila tidak 
ergonomis akan dapat menimbulkan berbagai dampak negatif pada manusia 
tersebut. Dampak negatif bagi manusia tersebut akan terjadi baik dalam 
waktu jangka pendek maupun jangka panjang. Bekerja pada kondisi yang 
tidak ergonomis dapat menimbulkan berbagai masalah antara lain: nyeri, 
kelelahan, bahkan kecelakaan kerja (Santoso, 2004). 
Desain kursi terbagi menjadi dua yaitu kursi ergonomi dan kursi non 
ergonomi : 
a. Kursi Ergonomis 
Penerapan ergonomi dalam pembuatan kursi dimaksudkan 
untuk mendapatkan sikap tubuh yang ergonomis dalam bekerja. Sikap 
ergonomi ini diharapkan efesiensi kerja dan mengurangi keluhan otot-
otot skeletal. Tempat duduk harus dibuat sedemikian rupa sehingga 
memberikan relaksasi pada otot-otot yang sedang dipakai untuk bekerja 
dan tidak menimbulkan penekanan pada bagian tubuh yang dapat 
mengganggu sirkulasi darah dan sensibilitas bagian-bagian tersebut. 
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Dalam mendesain kursi kerja yang ergonomis harus memenuhi kriteria-
kriteria atau aturan baku tentang tempat duduk dan meja kerja dengan 
berpedoman pada ukuran-ukuran antropometri orang Indonesia. Kriteria 
tersebut sebagai berikut. Pekerja dengan sikap duduk mendapatkan 
kedudukan yang mantap dan memberikan relaksasi otot-otot yang tidak 
dipakai untuk bekerja dan tidak mengalami penekanan-penekanan pada 
bagian tubuh yang mengganggu sirkulasi darah dan sensitifitas bagian 
tersebut. 
Berikut ciri-ciri kursi ergonomis ditinjau dari ukurannya: 
1) Tinggi Tempat Duduk 
Dari lantai sampai dengan permukaan atas bagian depan 
alas duduk. Tinggi tempat duduk harus lebih pendek dari panjang 
tekuk lutut sampai dengan telapak kaki. 
2) Panjang Alas Duduk 
Pertemuan garis proyek permukaan depan sandaran duduk 
sampai dengan permukaan alas duduk. Panjang alas duduk harus 
lebih pendek dari lekuk lutut sampai dengan garis punggung. 
3) Lebar Tempat Duduk 
Diukur pada garis tengah alas duduk melintang. Lebar alas 
duduk harus lebih besar dari lebar pinggul. 
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4) Sandaran punggung 
Diukur panjang dan lebar. Bagian atas dari sandaran 
punggung tidak melebihi tepi bawah ujung tulang belikat dan 
bagian bawahnya setinggi garis pinggul. 
5) Sandaran Tangan 
Diukur panjang, lebar dan tinggi. Jarak tepi dalam dua 
sandaran tangan lebih besar dari lebar pinggul dan tidak melebihi 
lebar bahu. Tinggi sandaran tangan adalah setinggi siku. Panjang 
sandaran tangan adalah sepanjang lengan bawah.  
6) Sudut Alas Duduk 
Sudut alas duduk harus sedemikian rupa sehingga 
memberikan kemudahan bagi pekerja untuk menentukan 
pemilihan gerakan dan posisi. Sudut alas duduk hendaknya dibuat 
horisontal. Untuk pekerjaan-pekerjaan yang tidak memerlukan 
sikap sedikit membungkuk ke depan, alas duduk dapat dibuat ke 
belakang (3-5 derajat). Bila keadaan memungkinkan, dianjurkan 
penyediaan tempat duduk yang dapat diatur. 
b. Kursi tidak Ergonomis 
Selain kursi ergonomi dapat pula kursi yang tidak ergonomi, 
adapun kriteria-kriterianya adalah sebagai berikut: 
1) Kedalaman landasan tempat duduk terlalu besar sehingga 
bagian depan terlalu kedepan sehingga pekerja akan 
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memajukan posisi duduknya dan menyebabkan bagian 
punggung tidak dapat bersandar. 
2) Kursi yang terlalu dan tidak dilengkapi dengan sandaran 
pinggang tidak dapat dimanfaatkan oleh karena mereka harus 
duduk maju ke depan agar dapat melakukan pekerjaannya. 
Ruang antara alas duduk dan tepi bawah meja terlalu sempit 
sehingga menyebabkan paha pekerja tertekan.  Sandaran 
pinggang yang terlalu tinggi dapat menyebabkan gerakan bahu 
dan tangan terbatas dan posisi kerja yang tidak nyaman 
(Panero,2003). 
 Kursi yang tidak ergonomis akan menimbulkan berbagai dampak negatif 
baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek seperti pemakainya akan 
cepat merasakan lelah, nyeri dan mengalami keluhan muskuloskeletal. 
B. Tinjauan Umum tentang Antropometri Tubuh 
Antropometri merupakan bidang ilmu yang berhubungan dengan dimensi 
tubuh manusia. Dimensi-dimensi ini dibagi menjadi kelompok statistika dan 
ukuran persentil. Jika seratus orang berdiri berjajar dari yang terkecil sampai 
terbesar dalam suatu urutan, hal ini akan dapat diklasifikasikan dari 1 persentil 
sampai 100 persentil. Data dimensi manusia ini sangat berguna dalam 
perancangan produk dengan tujuan mencari keserasian produk dengan manusia 
yang memakainya. Pemakaian data antropometri mengusahakan semua alat 
disesuaikan dengan kemampuan manusia, bukan manusia disesuaikan dengan alat. 
Rancangan yang mempunyai kompatibilitas tinggi dengan manusia yang 
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memakainya sangat penting untuk mengurangi timbulnya bahaya akibat terjadinya 
kesalahan kerja akibat adanya kesalahan disain (design-induced error) (Liliana, 
2007). 
Antropometri adalah suatu kumpulan data numerik yang berhubungan 
dengan karakteristik fisik tubuh manusia ukuran, bentuk dan kekuatan serta 
penerapan dari data tersebut untuk penanganan masalah desain (Nurmianto, 
2008).  
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan antropometri: 
a. Menentukan dimensi tubuh yang penting dalam suatu desain. 
b. Mengetahui secara pasti populasi yang akan menggunakan desain 
tersebut. 
c. Menentukan prinsip aplikasi yang akan digunakan dengan 
perencanaan distribusi ekstrim. 
d. Desain harus digunakan 90% - 95% dari suatu populasi. 
e. Harus bisa menentukan nilai kelonggaran. 
Penerapan data antropometri dapat dilakukan jika ada nilai mean (rata-rata 
dan standart deviasi dari suatu populasi tenaga kerja) dan persentil (suatu yang 
menyatakan bahwa presentase tertentu dari sekelompok orang yang dimensinya 
sama/lebih rendah dari nilai tersebut). Antropometri ada dua tipe, yaitu: 
a. Antropometri dinamis 
Antropometri dinamis adalah pengukuran gerak tubuh untuk 
melaksanakan pekerjaan yang sesuai antara gerak benda dan gerak 
tubuh, agar tenaga kerja dapat bekerja secara maksimal. 
14 
 
 
 
b. Antropometri statis 
Antopometri statis adalah pengukuran ukuran tubuh manusia, 
dimana ukuran tubuh tersebut digunakan untuk merencanakan tempat 
kerja dan perlengkapannya yang menjamin sikap tubuh paling alamiah 
dan memungkinkan gerakan-gerakan yang dibutuhkan. 
Antropometri merupakan suatu pengukuran sistematis terhadap tubuh 
manusia terutama seluk beluk dimensional ukuran dan bentuk tubuh manusia. 
Antropometri yang merupakan ukuran tubuh digunakan untuk merancang atau 
menciptakan suatu bentuk rancangan bangun yang disebut sebagai suatu rancang 
bangun yang ergonomis. 
Antropometri berkaitan dengan ukuran tubuh yang sangat bervariasi. Data-
data mengenai ukuran tubuh manusia penting untuk desain ruang dan alat kerja. 
Ukuran tubuh manusia tergantung pada usia, jenis kelamin, keturunan, status Gizi, 
dan kesehatan. 
Pada lingkungan pabrik yang serba otomatispun manusia masih harus 
membuat mesin dan produk yang dihasilkan lewat jalur perakitan yang dirancang 
bagi manusia sebagai penggunaannya. Ukuran alat kerja menentukan sikap, gerak 
dan posisi kerja tenaga kerja, dengan demikian penerapan antropometri mutlak 
diperlukan untuk menjamin adanya sistem yang baik (Sugeng,dkk,2002). 
Tujuan dari pengukuran antropometri: 
a. Tenaga kerja/ pengguna alat memperoleh rasa aman dan nyaman 
dalam bekerja 
b. Meminimalisir kelelahan 
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c. Menghindari gerakan dan upaya yang tidak perlu 
d. Tenaga yang dikeluarkan sedikit dengan hasil maksimum 
e. Mengurangi beban kerja yang berlebihan 
 Ukuran Antropometri terpenting dalam posisi duduk menurut Suma'mur 
(2009) yaitu tinggi duduk, tinggi mata, tinggi bahu, tinggi siku duduk, tinggi 
pinggul duduk, lebar pinggul, tinggi lutut duduk, panjang tungkai atas, dan 
panjang tungkai bawah. 
C. Tinjauan Umum tentang Kelelahan Tubuh 
1. Definisi Kelelahan 
 Ada beberapa ahli menjelaskan mengenai pengertian kelelahan, 
yakni: 
a. Kelelahan kerja merupakan menurunnya proses efisiensi, 
performa kerja, dan berkurangnya kekuatan/ ketahanan fisik 
tubuh untuk terus melanjutkan kegiatan yang harus dilakukan. 
(Wignjosoebroto, 2000) 
b. Kelelahan juga dapat diartikan sebagai suatu mekanisme 
perlindungan tubuh agar terhindar dari kerusakan lebih lanjut 
sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat. (Suma'mur, 2009) 
c. Kelelahan kerja adalah perasaan lelah dan adanya penurunan 
kesiagaan oleh Gradjen dalam Setyawati (2010). 
d. Dari sudut neurofisiologi diungkapkan bahwa kelelahan 
dipandang sebagai suatu keadaan sistemik saraf sentral, akibat 
yang berkepanjangan dan secara fundamental dikontrol oleh 
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aktivitas berlawanan antara sistem aktivitas dan sistem inhibisi 
pada batang otak oleh Gradjen dan Kogi dalam Setiawati 
(2010). 
e. Kelelahan kerja adalah respon total individu terhadap stress 
psikososial yag dialami dalam satu periode waktu tertentu dan 
kelelahan kerja itu cenderung menurunkan prestasi maupun 
motivasi pekerja bersangkutan. Kelelahan kerja merupakan 
kriteria yang lengkap tidak hanya menyangkut kelelahan yang 
bersifat fisik dan psikis saja tetapi lebih banyak kaitannya 
dengan adanya penurunan kinerja fisik, adanya perasaan lelah, 
penurunan motivasi, dan penurunan produktivitas kerja oleh 
Cameron dalam Setyawati (2010). 
f. Kelelahan kerja adalah suatu fenomena yang kompleks yang 
disebabkan oleh faktor biologis proses kerja serta dipengaruhi 
oleh faktor internal maupun eksternal oleh Chavalitsakulchai 
dan Shahvanaz dalam Setyawati (2010). 
2. Jenis Kelelahan 
Wignjosoebroto (2000) menjelaskan bahwa kelelahan dapat 
dibedakan berdasarkan: 
a. Waktu terjadinya 
1) Kelelahan akut, terutama disebabkan oleh aktivitas suatu organ 
atau seluruh tubuh secara berlebihan. 
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2) Kelelahan kronis, yaitu kelelahan yang disebabkan oleh 
sejumlah faktor yang berlangsung secara terus-menerus dan 
terakumulasi.  
 Gejala-gejala yang tampak jelas akibat lelah kronis dapat 
dicirikan sebagai berikut: 
a) Meningkatnya emosi dan rasa jengkel sehingga orang 
 menjadi kurang toleransi atau asosial terhadap orang lain. 
b) Muncul sikap apatis terhadap orang lain. 
c) Depresi berat, dan lain-lain. 
b. Penyebab terjadinya kelelahan 
1) Faktor fisiologis, adalah akumulasi dari substansi toksin (asam 
laktat) dalam darah penurunan waktu reaksi 
2) Faktor psikologis, adalah konflik yang mengakibatkan stress 
yang berkepanjangan, ditandai dengan menurunnya prestasi, 
rasa lelah, dan ada hubungannya dengan faktor psikososial 
oleh Schultz dalam Suma'mur (2009). 
c. Proses dalam otot 
1) Kelelahan otot 
Kelelahan otot adalah suatu penurunan kapasistas otot 
dalam beraktivitas akibat kontraksi yang berulang. Kontraksi otot 
yang berlangsung lama mengakibatkan keadaan yang dikenal 
dengan kelelahan otot. Otot yang lelah akan menunjukkan 
kurangnya kekuatan, bertambahnya waktu kontraksi dan 
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relaksasi, berkurangnya koordinasi serta otot menjadi gemetar 
(Suma'mur, 2009) 
2) Kelelahan umum 
Kelelahan umum adalah suatu perasaan yang menyebar 
yang disertai adanya penurunan kesiagaan dan kelambanan pada 
setiap aktivitas. Kelelahan umum biasanya ditandai dengan 
berkurangnya kemauan untuk bekerja yang disebabkan karena 
monotoni, intensitas, dan lamanya kerja fisik, keadaan 
lingkungan, sebab-sebab mental, status kesehatan dan keadaan 
gizi (Grandjen dalam Tarwaka, 2004).  
Menurut Departemen Kesehatan, kelelahan ada tiga jenis yaitu 
antara lain: 
a. Kelelahan Fisik 
Kelelahan fisik akibat aktivitas yang berlebihan, dimana 
masih dapat dikompensasi dan diperbaiki perfomanya seperti 
semula. Kalau tidak terlalu berat kelelahan ini bisa hilang setelah 
istirahat dan tidur yang cukup. 
b. Kelelahan yang Patologis 
 Kelelahan ini tergabung dengan penyakit yang diderita, 
biasanya muncul tiba-tiba dan gejalanya berat. 
c. Psikologis dan Emotical Fatique 
  Kelelahan ini adalah bentuk yang umum. Kemungkinan 
merupakan jenis mekanisme melarikan diri dari kenyataan pada 
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penderita psikomarik. Semangat yang baik dan motivasi kerja akan 
mengurangi angka kejadian kelelahan. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Kelelahan 
  Salah stau faktor yang  berpengaruh terhadap kesehatan kerja 
adalah yang berhubungan dengan ergonomis atau sikap kerja sseperti 
pekerjaan yang berulang-ulang dan posisi yang tidak ergonomis. Selain itu 
jam beraktivitas yang tidak sesuai, penerangan yang tidak memadai juga 
akan mengakibatkan perasaan lelah. (Suma'mur, 2009) 
  Terjadinya kelelahan tidak terjadi  begitu saja, akan tetapi ada 
faktor- faktor yang mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi kelelahan antara lain adalah: 
a. Faktor Internal 
1) Umur 
Proses menjadi tua disertai kurangnya kemampuan kerja 
oleh karena perubahan-perubahan pada alat-alat tubuh, sistim 
kardiovaskular, hormonal. (Suma'mur, 2009) 
2) Status Gizi 
Menurut Astanti dalam Budiono (2003), keadaan gizi 
yang baik merupakan salah satu ciri kesehatan yang baik, 
sehingga aktivitas yang produktif dapat terwujud. Status gizi 
merupakan salah satu penyebab kelelahan. Seorang tenaga kerja 
dengan keadaan gizi yang baik akan memiliki kapasitas kerja 
dan ketahanan tubuh yang lebih baik, begitu juga sebaliknya jika 
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keadaan gizi seseorang buruk maka akan mempeengaruhi 
kapasitas kerja dan ketahanan tubuhnya. 
3) Riwayat Penyakit 
Beberapa penyakit dapat mempengaruhi kelelahan, 
antara lain penyakit jantung dan tekanan darah rendah. Ketika 
bekerja, jantung dirangsang sehingga kecepatan denyut jantung 
dan kekuatan pemompaannya menjadi meningkat. Kekurangan 
suplai oksigen ke otot jantung menyebabkan dada sakit 
(Soeharto, 2004). Kekurangan oksigen jika terus menerus, maka 
terjadi akumulasi yang selanjutnya terjadi metabolisme 
anaerobik dimana akan menghasilkan asam laktat yang 
mempercepat kelelahan. (Santoso, 2004) Penurunan tekanan 
darah juga dapat terjadi akibat penurunan kapasitas yang 
menyebabkan darah tidak cukup mengalir ke arteri koroner 
maupun ke bagian tubuh yang lain. 
4) Keadaan Psikologi 
Penyakit dan kelelahan dapat timbul dari konflik mental 
yang terjadi di lingkungan, akhirnya dapat mempengaruhi 
kondisi fisik. Masalah psikologis dapat mempermudah 
munculnya kelelahan kronis (Astanti dalam Budiono, 2003) 
Pekerjaan apapun akan menimbulkan reaksi psikologis 
bagi yang melakukan pekerjaan tersebut. Reaksi yang timbul 
dapat berupa reaksi positif misalnya senang, bergairah, dan 
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merasa sejahtera atau reaksi negatif misalnya bosan, acuh, tidak 
serius, setres, dan sebagainya. (Mauludi, 2010) 
5) Jenis Kelamin 
Jenis kelamin merupakan faktor yang mempengaruhi 
kelelahan. Pada wanita, akan terjadi siklus biologis setiap bulan 
di mekanisme tubuhnya, sehingga akan mempengaruhi turunnya 
kondisi fisik maupun psikisnya yang akan menyebabkan tingkat 
kelelahan wanita lebih besar dari laki-laki. 
b. Faktor eksternal 
1) Kebisingan 
Kebisingan merupakan suara yang tidak diinginkan. 
Terjadi pengurangan kemampuan pendengaran disebabkan 
kebisingan.  
2) Getaran 
Getaran mekanis terdiri dari campuran aneka frekuensi 
bersifat menegangkan dan melemaskan  tonus otot secara serta 
merta berefek melelahkan. (Suma'mur, 2009) 
3) Iklim/ Cuaca 
Iklim dalam beraktivitas juga dapat mempengaruhi 
kelelahan. Suhu panas mengurangi kelincahan, memperpanjang 
waktu reaksi dan waktu pengambilan keputusan, mengganggu 
koordinasi saraf sensorik dan motorik serta memudahkan untuk 
dirangsang (Suma'mur, 2009) 
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4) Beban fisik 
Christensen dalam Tarwaka (2004) mengemukakan 
bahwa kategori berat ringannya beban kerja didasarkan pada 
metabolisme, respirasi, suhu tubuh, dan denyut jantung. 
5) Sikap  
Sikap tubuh adalah sikap yang ergonomi sehingga 
dicapai efisiensi kerja dan produktivitas yang optimal dengan 
memberikan rasa nyaman dalam bekerja. Apabila sikap tubuh 
salah dalam melakukan pekerjaan maka akan mempengaruhi 
kelelahan kerja (Suma'mur, 2009) 
6) Faktor ergonomi 
Ergonomi dapat mengurangi beban kerja dan kelelahan 
kerja. Ergonomi juga berperan dalam memaksimalkan 
kenyamanan, keamanan dan efisiensi pekerja.(Suharjo, 1992) 
4. Gejala Kelelahan 
Kelelahan kerja pada umumnya dikeluhkan sebagai kelelahan dalam 
sikap, orientasi, dan penyesuaian di suatu tempat yang dialami seseorang 
yang mengalami kelelahan oleh Chavalitsakulchai dan Shahvanaz dalam 
Setyawati (2010). 
Grandjen dalam Setyawati (2010) menyebutkan gejala-gejala 
kelelahan kerja ada dua macam, yaitu gejala subjektif dan gejala objektif. 
Secara umum gejala kelelahan dapat dimulai dari yang sangat ringan sampai 
perasaan yang sangat melelahkan. Kelelahan subjektif biasanya terjadi pada 
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akhir aktivitas, apabila rata-rata beban melebihi 30-40% dari tenaga aerobik 
maksimal (Astrand dkk dalam Tawaka, 2010) 
Tarwaka (2004) membagi gejala-gejala yang berhubungan dengan 
kelelahan kedalam 3 kategori, yaitu pelemahan kegiatan, pelemahan motivasi,  
dan keluhan muskuloskeletal. 
 Gejala-gejala tersebut yaitu: 
a. Pelemahan kegiatan 
1) Perasaan berat di kepala 
2) Lelah seluruh badan 
3) Berat di kaki 
4) Menguap 
5) Pikiran kacau 
6) Mengantuk 
7) Ada beban pada mata 
8) Gerakan canggung dan kaku 
9) Berdirin tidak stabil 
10) Ingin berbaring 
b. Pelemahan motivasi 
1) Susah berpikir 
2) Lelah untuk bicara 
3) Gugup 
4) Tidak konsentrasi 
5) Sulit memusatkan perhatian 
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6) Mudah lupa 
7) Kepercayaan diri berkurang 
8) Merasa cemas 
9) Sulit mengontrol sikap 
10) Tidak tekun dalam pekerjaan 
c. Gambaran kelelahan fisik 
1) Sakit di kepala 
2) Kaku di bahu 
3) Nyeri di punggung 
4) Sesak napas 
5) Haus 
6) Suara serak 
7) Merasa pening 
8) Spasme di kelopak mata 
9) Tremor pada anggota badan 
10) Merasa kurang sehat 
3. Pengukuran kelelahan 
 Ada beberapa metode yang digunakan untuk mengukur tingkat 
kelelahan yang biasa digunakan oleh peneliti sebelumnya. Metode ini 
bukanlah metode pengukuran kelelahan secara langsung, hanya berupa 
indikator yang menunjukkan terjadinya kelelahan akibat kerja. Grandjean 
dalam Tarwaka, dkk (2004) mengelompokkan metode pengukuran 
kelelahan dalam beberapa kelompok.  
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 Metode pengukuran kelelahan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kualitas dan kuantitas kerja yang dilakukan 
 Pada metode kualitas dan kuantitas ini, kualitas output 
digambarkan sebagai jumlah proses kerja (waktu yang digunakan 
setiap item) atau proses operasi yang dilakukan setiap unit waktu. 
Namun demikian banyak faktor yang harus dipertimbangkan seperti: 
target produksi, faktor sosial, dan perilaku psikologis dalam kerja. 
Sedangkan kualitas output (kerusakan produk, penolakan produk) atau 
frekuensi kecelakaan dapat menggambarkan terjadinya kelelahan, 
tetapi faktor tersebut bukanlah merupakan causal factor. Kuantitas 
kerja dapat dilihat pada prestasi kerja yang dinyatakan dalam 
banyaknya produksi persatuan waktu. Sedangkan kualitas kerja 
didapat dengan menilai kualitas pekerjaan seperti jumlah yang ditolak, 
kesalahan, kerusakan material, dan sebagainya. 
b. Uji psikomotor (psychomotor test) 
 Pada metode ini dapat dilakukan dengan cara melibatkan fungsi 
persepsi, interpretasi dan reaksi motor dengan menggunakan alat 
digital reaction timer untuk mengukur waktu reaksi. Waktu reaksi 
adalah jangka waktu dari pemberian suatu rangsang sampai kepada 
suatu saat kesadaran atau dilaksanakan kegiatan. Dalam uji waktu 
reaksi dapat digunakan nyala lampu, denting suara, sentuhan kulit atau 
goyangan badan. Terjadinya pemanjangan waktu reaksi merupakan 
petunjuk adanya perlambatan pada proses fisiologis saraf dan otot 
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c. Alat ukur KAUPK2 
 KAUPK2 (Kuesioner Alat Ukur Perasaan Kelelahan Kerja) 
merupakan parameter untuk mengukur perasaan kelelahan kerja 
sebagai gejala subjektif yang dialami pekerja dengan perasaan yang 
tidak menyenangkan. Keluhan yang dialami pekerja setiap harinya 
membuat mereka mengalami kelelahan kronis. 
d. Pengukuran Gelombang  listrik pada otak 
 Pengukuran gelombang listrik pada otak dilakukan dengan 
menggunakan alat bantu berupa Electroenchepalography (EEG). 
e. Perasaan kelelahan secara subjektif (Subjektive feelings of fatigue) 
 Subjective Self Rating Test dari Industrial Fatigue Research 
Committee (IFRC) Jepang, merupakan kuesioner untuk mengukur 
tingkat kelelahan subjektif. Kuesioner tersebut berisi 30 daftar 
pertanyaan yang terdiri dari 10 pertanyaan tentang pelemahan 
kegiatan, meliputi: perasaan berat di kepala, lelah di seluruh badan, 
berat di kaki, menguap, pikiran kacau, mengantuk, ada beban pada 
mata, gerakan canggung dan kaku, berdiri tidak stabil, ingin 
berbaring. Kemudian 10 pertanyaan tentang pelemahan motivasi: 
susah berfikir, lelah untuk bicara, gugup, tidak berkonsentrasi, sulit 
untuk memusatkan perhatian, mudah lupa, kepercayaan diri 
berkurang, merasa cemas, sulit mengontrol sikap, tidak tekun 
dalampekerjaan. Dan 10 pertanyaan tentang gambaran kelelahan fisik: 
sakit di kepala, kaku di bahu, nyeri di punggung, sesak nafas, haus, 
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suara serak, merasa pening, spasme di kelopak mata, tremor pada 
anggota badan, merasa kurang sehat. 
D. Tinjauan Umum tentang Hubungan antara Kesesuaian Ukuran Tubuh 
dan Ukuran Kursi dengan Tingkat Kelelahan 
Ilmu-ilmu terapan yang banyak berhubungan dengan fungsi tubuh manusia 
adalah anatomi, fisiologi, kinesiologi (mekanika pergerakan manusia) dan 
biomekanika (analisis sistem gerakan kerangka otot manusia). Ilmu–ilmu ini akan 
memberikan modal dasar untuk mengatasi masalah postur dan pergerakan 
manusia di tempat dan ruang kerjanya. Tarwaka (2004) membagi aplikasi 
ergonomi dalam kaitannya dengan antropometri menjadi 2 divisi utama, yaitu 
1. Ergonomi berhadapan dengan tenaga kerja, mesin beserta sarana 
pendukung lainnya dan lingkungankerja. Tujuan ergonomi dari devisi ini 
adalah untuk menciptakan kemungkinan situasi terbaik pada pekerjaan 
sehingga kesehatan fisik dan mental tenaga kerja dapat terus terpelihara 
serta efisiensi produktivitas dan kualitas produk dapat dihasilkan dengan 
optimal. 
2. Ergonomi berhadapan dengan karakteristik produk pabrik yang 
berhubungan dengan konsumen atau pemakai produk. 
Hal yang vital pada penerapan ilmiah ergonomi adalah antropometri 
(kalibrasi pada tubuh manusia). Dalam hal ini mempelajari tentang pengukuran 
tubuh manusia untuk merumuskan perbedaan ukuran /dimensi pada setiap 
individu atau pada kelompok yang sejenis. 
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Ergonomi banyak diterapkan dalam pembuatan meja dan kursi kerja bagi 
pemakainya. Dalam perancangan kursi dan meja harus memperhatikan ukuran 
tubuh pemakai, kenyamanan duduk dan menghindari ketegangan otot, 
memudahkan bergerak serta harus ada sandaran puunggung. Pemakaian kursi dan 
meja yang tidak tepat ukurannya cenderung membuat sikap duduk yang salah, hal 
tersebut apabila dilakukan terus-menerus dapat mengakibatkan gangguan pada 
tubuh serta menimbulkan kelelahan. Ergonomi digunakan untuk merencanakan 
cara bekerja yang lebih baik meliputi tata kerja dan peralatannya. banyak 
keuntungan yang dapat diambil dari penerapan ergonomi di tempat kerja, begitu 
juga di ruang perkuliahan, tenaga kerja dalam hal ini mahasiswa menjadi lebih 
nyaman dalam melakukan pekerjaannya karena peralatan kerja dan lingkungan 
yang mendukung sehingga tidak menimbulkan beban tambahan bagi mahasiswa.  
Keselarasan antara berbagai ukuran tubuh dan bagiannya dengan ukuran 
alat kerja dalam hal ini ukuran kursi belajar mahasiswa diharapkan tercapainya 
optimalisasi dan efisiensi kerja maksimal, karena ukuran manusia tidak dapat 
diubah sehingga alat kerja dan ruangan kerja yang menyesuaikan ukuran tubuh 
manusia. Dari ergonomi, sebelum membuat berbagai peralatan kerja semestinya 
selalu diketahui mengenai antropometri tenaga kerja untuk mempersiapkan dan 
merancang alat serta ruangan kerja yang ergonomi. 
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E. Kerangka  Teori 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka teori 
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BAB III 
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 
 
A. Kerangka Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
B. Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini adalah "Terdapat hubungan antara kesesuaian 
ukuran tubuh dan ukuran kursi dengan tingkat kelelahan pada mahasiswa 
prodi S1 Fisioterapi Profesi, Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin".  
Variabel Perancu 
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Gambar 2. Kerangka Konsep 
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BAB IV 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian explanatory research dengan 
jenis rancangan cross-sectional yang bertujuan untuk mengetahui adanya 
hubungan antara kesesuaian ukuran tubuh dengan ukuran kursi terhadap tingkat 
kelelahan mahasiswa prodi S1 Fisioterapi Profesi, Fakultas Kedokteran, 
Universitas Hasanuddin. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 
aplikasi SPSS 20.0 for windows. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan di ruang kuliah prodi 
S1 Fisioterapi Profesi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada bulan Maret 
2016. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi 
S1 Fisioterapi Profesi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin tahun 
akademik 2015/2016 sejumlah 235 orang. 
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2. Sampel 
Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa program studi S1 
Fisioterapi Profesi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin tahun 
akademik 2015/2016 yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Untuk menentukan sampel penelitian, maka teknik yang digunakan 
adalah teknik purposive sampling. Teknik pengambilan sampel ini 
digunakan untuk mendapatkan jumlah sampel berdasarkan pada kriteria-
kriteria yang telah ditetapkan oleh penulis. Kriteria-kriteria yang ditetapkan 
mencakup kriteria inklusi dan kriteria ekslusi. 
 Adapun kriteria inklusi yang ditetapkan adalah: 
a. Mahasiswa aktif Program Studi Fisioterapi Jalur A, Fakultas 
Kedokteran, Universitas Hasanuddin berjenis kelamin perempuan. 
b. Mengikuti perkuliahan dari pukul 08.00 - 15.40. 
c. Memiliki Indeks Massa Tubuh kategori normal. 
d. Bersedia menjadi responden dan komunikatif. 
e. Hadir untuk mengikuti pengukuran ukuran tubuh, ukuran kursi, dan 
tingkat kelelahan pada waktu yang telah ditentukan. 
Sedangkan kriteria ekslusi yang ditetapkan yaitu: 
a. Memiliki riwayat penyakit jantung, gangguan tekanan darah, 
diabetes, anemia, dan penyakit ginjal. 
b. Berhalangan hadir pada saat pengukuran ukuran tubuh, ukuran kursi, 
dan tingkat kelelahan pada waktu yang telah ditentukan 
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D. Alur Penelitian 
 Penulis melakukan penelitian ini diawali dengan melakukan perhitungan 
jumlah seluruh mahasiswa Fisioterapi Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin 2015/2016 sebagai keseluruhan populasi penelitian. Kemudian 
penulis menentukan teknik pengambilan sampel yang sesuai yaitu purposive 
random sampling. Setelah mendapatkan sampel penelitian, dilakukan pengukuran 
ukuran tubuh, ukuran kursi, serta tingkat kelelahan pada masing-masing sampel. 
Selanjutnya, dilakukan proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis data yang 
hasilnya akan dibahas pada laporan penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Alur Penelitian 
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E. Variabel Penelitian 
1. Identifikasi Variabel 
Variabel penelitian ini terdiri dari: 
a. Variabel independen adalah ukuran tubuh dan uuran kursi. 
b. Variabel antara adalah kesesuaian ukuran tubuh dan uiuran kursi. 
c. Variabel dependen adalah tingkat kelelahan. 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Ukuran tubuh 
Ukuran tubuh adalah ukuran yang sistematis terhadap tubuh 
manusia terkait posisi duduk yaitu panjang tungkai atas, lebar pinggul, 
lebar punggung, tinggi lipat lutut, dan tinggi siku duduk yang diukur 
dengan ketelitian centimeter (cm). 
b. Ukuran kursi 
Ukuran kursi adalah ukuran yang sistematis terhadap kursi yang 
digunakan dalam proses perkuliahan di ruang kuliah prodi Fisioterapi 
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin terkait kedalaman kursi, 
lebar kursi, lebar sandaran punggung, tinggi sandaran punggung, 
ketinggian kursi, dan ketinggian meja yang diukur dengan ketelitian 
centimeter (cm). 
Kursi yang digunakan di ruang kuliah Prodi Fisioterapi, Fakultas 
Kedokteran, Universitas Hasanuddin dan digunakan dalam penelitian ini 
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adalah kursi yang menyatu dengan meja. Adapun bentuk kursii yang 
digunakan seperti pada gambar 4. 
 
 
 
 
 
    Gambar 4 Kursi Kuliah 
  Sumber: Data Primer, 2016 
c. Kesesuaian ukuran tubuh terhadap ukuran kursi 
Kesesuaian ukuran tubuh terhadap ukuran kursi adalah kesesuaian 
ukuran yang didapatkan dengan mengukur bagian tubuh tertentu 
mahasiswa yang berpengaruh terhadap posisi duduk di kursi yang 
digunakan. Berikut dijelaskan mengenai kesesuaian ukuran kursi dan 
ukuran tubuh mengikuti persamaan yang digunakan oleh Bahampour 
(2013): 
1) Kesesuaian kedalaman kursi dan panjang tungkai atas (PTA) 
Kesesuaian kedalaman kursi yaitu kesesuaian antara 
kedalaman kursi dengan panjang tungkai atas, dengan mengukur 
kedalaman kursi (dari ujung depan kursi tempat lipat lutut sampai 
bagian belakang kursi) dan panjang tungkai atas (dari lipat lutut ke 
garis pinggang).  
  0.8 PTA ≤ Kedalaman Kursi ≤ 0.95 PTA 
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Sesuai (1) : Jika kedalaman kursi ≥ 0.8 PTA dan jika 
kedalaman kursi ≤ 0,95 PTA 
Tidak sesuai (0) : Jika kedalaman kursi ≤ 0.8 PTA dan ≥ 
0.95 PTA. 
2) Kesesuaian lebar kursi dan lebar pinggul (LP) 
Kesesuaian lebar kursi yaitu kesesuaian antara lebar kursi 
dengan lebar pinggul, dengan mengukur lebar kursi (dari ujung kiri 
sampai ujung kanan kursi) dan lebar pinggul (dari ujung pinggul kiri 
ke ujung pinggul kanan).  
  1.1 LP  ≤ Lebar Kursi ≤ 1.3 LP  
Sesuai (1) : Jika lebar kursi ≥ 1.1 LP dan jika lebar 
kursi kursi ≤ 1.3 LP 
Tidak sesuai (0) : Jika lebar kursi ≤ 1.1 LP dan ≥ 1.3 LP. 
  
3) Kesesuaian lebar sandaran punggung dan lebar punggung (LPu) 
Kesesuaian antara lebar dan sandaran punggung dengan lebar 
punggung dinilai dengan mengukur lebar sandaran punggung (dari 
ujung kiri ke ujung kanan sandaran) dan lebar punggung (dari 
acromion kanan ke acromion kiri). 
   1.1 LPu  ≤ Lebar Sandaran Punggung ≤ 1.3 LPu  
Sesuai (1) : Jika Sandaran Punggung  ≥ 1.1 LPu dan jika lebar 
kursi kursi ≤ 1.3 LPu 
 Tidak sesuai (0) : Jika sandaran punggung ≤ 1.1 LPu dan ≥ 1.3 LPu. 
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4) Kesesuaian tinggi sandaran punggung dan tinggi punggung (TP) 
Kesesuaian antara tinggi sandaran punggung dengan tinggi 
punggung (dari bagian atas sandaran punggung sampai lantai/ injakan 
kaki) dan tinggi punggung (dari  ujung acromion sampai telapak kaki 
pada posisi duduk).  
  0.6 TP  ≤ Tinggi Sandaran Punggung ≤ 0.8 TP  
Sesuai (1) : Jika tinggi sandaran punggung ≥ 0.6 TP 
dan jika tinggi sandaran punggung ≤ 0.8 
TP 
Tidak sesuai (0) : Jika tinggi sandaran punggung ≤ 0.6 TP 
dan ≥ 0.8 TP.. 
5) Kesesuaian ketinggian kursi dan tinggi lipat lutut (TLL) 
Kesesuaian ketinggian kursi yaitu kesesuaian antara tinggi 
kursi dengan tinggi lipat lutut, dengan mengukur tinggi kursi (dari 
permukaan kursi sampai lantai/ injakan kaki) dan tinggi lipat lutut 
(dari lipat lutut sampai telapak kaki).  
  0.8 TLL ≤ Kedalaman Kursi ≤ 0.95 TLL 
Sesuai (1) : Jika kedalaman kursi ≥ 0.8 TLL dan jika 
kedalaman kursi ≤ 0,95 TLL 
Tidak sesuai (0) : Jika kedalaman kursi ≤ 0.8 TLL dan ≥ 
0.95 TLL. 
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6) Kesesuaian ketinggian meja dengan tinggi siku duduk (TSD) 
Kesesuaian ketinggian meja yaitu kesesuaian antara tinggi meja 
dengan tinggi siku duduk (900). 
  TSD ≤ Tinggi Meja ≤ TSD + 5 
Sesuai (1) : Jika tinggi meja = TSD dan tinggi meja 
≤ TSD + 5 
Tidak sesuai (0) : Jika tinggi meja ≤ TSD + 5 
 Skor yang diperoleh dari perbandingan kesesuaian antara ukuran 
kursi berdasarkan kriteria di atas  kemudian dijumlahkan. Hasil 
penjumlahan skor ini dibagi menjadi 2 kategori: 
Skor 1 - 3  (1) : Desain kursi tidak sesuai antropometri 
Skor 4 - 6  (2) : Desian kursi sesuai antropometri 
d. Tingkat kelelahan merupakan keadaan menurunnya kapasitas kerja dan 
ketahanan kerja yang ditandai oleh rasa lelah, motivasi menurun, serta 
aktivitas yang juga menurun. Salah satu pengukuran tingkat kelelahan yaitu 
dengan menggunakan skala yang dikeluarkan oleh Industrial Fatigue 
Research Commiittee (IFRC) berisi sejumlah pertanyaan yang berhubungan 
dengan gejala-gejala kelelahan.  
  Terdapat 30 pertanyaan tentang gejala kelelahan yang jawabannya 
terbagi menjadi 4 kategori besar yaitu: 
Tabel 1 Nilai dan Kategori Kuisioner 
Kategori Nilai 
Sangat Sering (SS) 4 
Sering (S) 3 
Kadang-kadang (K) 2 
Tidak Pernah (TP) 1 
Sumber: Ariani, 2009 
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 Dalam menentukan tingkat kelelahan jawaban tiap pertanyaan 
dijumlahkan kemudian disesuaikan dengan kategori seperti dalam tabel 
berikut: 
Tabel 2. Kategori kelelahan 
Nilai Kategori 
Nilai 0 - 60 Tidak lelah 
Nilai 61-120 Lelah 
Sumber: Ariani, 2009 
e. Status gizi adalah penilaian  status gizi mahasiswa berdasarkan pengukuran 
IMT (Indeks Massa Tubuh) daru oengukuran tinggi badan (m) dan 
pengukuran berat badan (kg). 
       Tabel 3. Kategori IMT menurut Asia Pasifik 
KLASIFIKASI IMT (Kg/m2) 
Underweight < 18,5 
Normal 18,50– 22,9 
Overweight ≥ 23,0 
At Risk 23,0 – 24,9 
Obese 
1. Obese class I 
2. Obes class II 
≥ 25,0 
25,0-29,9 
≥ 30,0 
        Sumber: Supariasa, 2010 
f. Riwayat Penyakit 
 Riwayat penyakit adalah penyakit yang pernah diderita oleh responden 
terkait kelelahahan yaitu penyakit jantung, gangguan tekanan darah, 
diabetes, anemia, dan penyakit ginjal. 
Ada   (0): Memiliki riwayat penyakit 
Tidak ada (1): Tidak memiliki riwayat penyakit 
F. Rencana Pengolahan dan Analisis Data 
 Data yang diperoleh merupakan data primer yaitu dari hasil pengkuran 
ukuran kursi, ukuran badan serta tingkat kelelahan mahasiswa. Kemudian, dari 
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data yang diperoleh dilakukan uji korelatif Chi-Square, serta disajikan dalam 
bentuk tabel dan narasi. 
G. Masalah Etika 
 Dalam mengambil data sampel, penulis memiliki beberapa aturan 
mengenai masalah etika antara lain: 
1. Informed concent 
Lembar persetujuan diberikan kepada responden yang memenuhi kriteria 
inklusi. Jika sampel bersedia menjadi responden, maka harus menandatangani 
lembar persetujuan dan sampel yang menolak tidak akan dipaksa dan tetap 
menghormati haknya. 
2. Anonimity (tanpa nama) 
Untuk menjaga kerahasiaan, penulis tidak mencantumkan nama responden, 
tetapi hanya memberi kode tertentu pada setiap responden. 
3. Confidentiality 
Kerahasiaan informasi yang diberikan oleh responden dijamin oleh penulis 
dan hanya sekelompok data yang dilaporkan dalam hasil penelitian. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Analisis Deskriptif 
 Penelitian ini dilakukan di Prodi S1 Fisioterapi Profesi Fakultas 
Kedokteran Universitas Hasanuddin. Populasi penelitian adalah program A 
Prodi S1 Fisioterapi Profesi, Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin 
dari angkatan 2012, 2013, 2014, dan 2015 yang berjumlah 235 orang.  
Sebanyak 70 mahasiswa terpilih menjadi sampel berdasarkan kriteria-
kriteria yang telah ditentukan yaitu mahasiswa berjenis kelamin 
perempuan, memiliki Indeks Massa Tubuh normal, aktif mengikuti 
perkuliahan dan tidak memiliki riwayat penyakit. 
 Tabel 4. Distribusi Ukuran Kursi di Ruang Kuliah Fisioterapi 
Bagian Kursi Ukuran Kursi 
(cm) 
Tinggi Kursi 42 
Lebar Kursi 38 
Kedalaman Kursi 38 
Tinggi Sandaran 35 
Lebar Sandaran 42.5 
Tinggi Meja Kursi 65 
 Sumber: Data Primer, 2016 
 Tabel 4 menunjukkan distribusi ukuran kursi berdasarkan bagian-
bagian yang akan disesuaikan dengan ukuran tubuh mahasiswa. Ukuran 
tinggi kursi yaitu 42 cm, lebar kursi 38 cm, kedalaman kursi 38 cm, tinggi 
sandaran punggung 35 cm, lebar sandaran 42,5 cm, dan tinggi meja 65 cm. 
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Tabel 5. Distribusi Ukuran Tubuh pada Mahasiswa Fisioterapi  
 N Min Max S.D 10% 50% 95% 
Tungkai Bawah 70 39,5 48,5 2,1356 40,000 42,500 47,400 
Tungkai Atas 70 39,5 55,0 3,4717 42,540 47,500 52,725 
Lingkar Pinggul 70 32,0 47,5 3,4480 36,500 41,000 46,225 
Tinggi Punggung 70 39,0 54,0 3,0868 42,000 46,000 52,000 
Lebar Punggung 70 36,5 46,0 2,1531 38,500 40,500 45,225 
Tinggi Siku Duduk 70 58,5 70,5 2,5796 61,000 64,500 69,500 
Sumber: Data Primer, 2016 
  Tabel 5 menunjukkan hasil pengukuran ukuran tubuh mahasiswa 
yang akan disesuaikan dengan ukuran kursi. Ukuran panjang tungkai 
bawah mahasiswa antara 39,5 - 48,5 cm, tungkai atas antara 39,5 - 55 cm, 
lebar punggung antara 32 - 47,5 cm, tinggi punggung 39 - 54 cm, lebar 
punggung 36,5 - 46 cm, dan tinggi siku duduk antara 58,5 - 70,5 cm. 
Tabel 6. Distribusi Kesesuaian Ukuran Tubuh dan Ukuran Kursi 
Kesesuaian Ukuran 
Tubuh Terhadap Ukuran 
Kursi 
Sesuai Tidak Sesuai 
Jumlah Persentase Jumlah 
Persenta
se 
Kesesuaian ketinggian 
kursi dan tungkai bawah 
21 30% 49 70% 
Kesesuaian kedalaman 
kursi dan panjang tungkai 
atas 
37 52,9% 33 47,1% 
Kesesuaian lebar kursi dan 
lebar pinggul 
17 24,3% 53 75,7% 
Kesesuaian tinggi sandaran 
punggung dan tinggi 
punggung 
51 72,9% 19 27,1% 
Kesesuaian lebar sandaran 
punggung dan lebar 
punggung 
6 8,6% 64 91,4% 
Kesesuaian ketinggian 
meja dan tinggi siku duduk 
37 52,9% 33 47,1% 
Sumber: Data Primer, 2016 
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 Tabel 6 menunjukkan distribusi kesesuaian ukuran tubuh dan ukuran 
kursi di ruang kuliah. Persentase ketidaksesuaian ukuran tubuh dan ukuran 
kursi paling tinggi adalah ukuran lebar punggung dan lebar sandaran 
punggung sebesar 91,4%, persentase ketidaksesuaian ukuran lebar kursi 
dan lebar pinggul sebesar 75,7% dan persentase ketidaksesuaian ukuran 
ketinggian kursi dan tungkai bawah sebesar 70%. Ukuran tinggi sandaran 
punggung dan tinggi punggung memiliki persentase kesesuaian ukuran 
paling tinggi, yaitu 72,9%. 
 Tabel 7. Total Kesesuaian Ukuran Tubuh dan Ukuran Kursi 
Kesesuaian n % 
Sesuai 28 40% 
Tidak Sesuai 42 60% 
Total 70 100% 
  Sumber: Data Primer, 2016 
 Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 70 orang responden, terdapat 42 
orang (60%) yang tidak mengalami kesesuaian antara ukuran tubuh dan 
ukuran kursi dan 28 orang (40%) yang mengalamai kesesuaian antara 
ukuran tubuh dan ukuran kursi. 
Tabel 8. Distribusi Tingkat Kelelahan pada Mahasiswa Fisioterapi 
Indikator Gejala Kelelahan 
Tingkat Kelelahan Total 
Tidak Lelah Lelah 
n % 
n % n % 
Pelemahan Kegiatan 32 45,7 38 54,3 70 100% 
Pelemahan Motivasi 64 91,4 6 8,6 70 100% 
Gambaran Kelelahan Fisik 55 78,6 15 21,4 70 100% 
Total 52 74,3% 18 25,7% 70 100% 
Sumber: Data Primer, 2016 
 Tabel 8 menunjukkan distribusi tingkat kelelahan pada Mahasiswa 
Fisioterapi. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa sebagian besar 
mahasiswa (74,3%) tidak mengalami kelelahan dan indikator gejala 
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kelelahan paling tinggi adalah pelemahan kegiatan pada mahasiswa yang 
mengalami kelelahan (54,3%). 
2. Hasil Pengujian Hipotesis 
 Analisis bivariat bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
kesesuaian ukuran tubuh dan ukuran kursi dengan tingkat kelelahan pada 
mahasiswa Prodi S1 Fisioterapi Profesi Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin dengan menggunakan uji Chi-Square. Hasil uji ini 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara kesesuaian ukuran tubuh 
dan ukuran kursi dengan tingkat kelelahan pada mahasiswa Fisioterapi 
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin ditunjukkan dengan nilai p = 
0,911 . 
Tabel 9 Hubungan antara Kesesuaian Ukuran Tubuh dan Ukuran Kursi dengan Tingkat 
Kelelahan pada Mahasiswa Fisioterapi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 
Tingkat 
Kelelahan 
Kesesuaian 
Total 
P Sesuai Tidak Sesuai 
f % f % f % 
Tidak Lelah 21 30% 31 44,3% 52 74,3% 
0,91
1 
Lelah 7 10% 11 15,7% 18 25,7% 
Total 28 40% 42 60% 70 100% 
Sumber: Data Primer, 2016 
 Tabel 10 menunjukkan nilai significancy p = 0,911 sehingga dapat 
dinyatakan bahwa tidak terdapat hubungan bermakna antara kesesuaian 
ukuran tubuh dan kursi dengan tingkat kelelahan mahasiswa.  
B. Pembahasan 
1. Kesesuaian Ukuran Tubuh dan Ukuran Kursi Kuliah 
 Dari hasil pengukuran ukuran tubuh mahasiswa dan ukuran kursi 
di ruang kuliah Prodi S1 Fisioterapi Profesi, Fakultas Kedokteran, 
Universitas Hasanuddin didapatkan bahwa sebagian besar ukuran tubuh 
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mahasiswa tidak sesuai dengan ukuran kursi. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil kesesuaian pada tabel 7 bahwa beberapa dimensi kesesuaian 
ukuran tubuh dan ukuran kursi lebih dari 50% ukuran tidak sesuai. Pada 
tabel 8 juga menunjukkan total ketidaksesuaian ukuran tubuh dan ukuran 
kursi mencapai 60%. 
 Hasil penelitian yang didapatkan sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilaksanakan oleh Odunaiya (2014) yang mendapatkan 
hasil 75% responden mengalami tidak kesesuaian ukuran tubuh dan 
ukuran kursi di ruang kuliahnya. Data antropometri merupakan salah satu 
faktor penentu dalam perancangan sebuah produk dengan tujuan mencari 
keserasian antara produk dengan manusia pengguna. Data antropometri 
diperlukan untuk perancangan desain yang meliputi desain bagi orang 
ekstrim (terkecil atau terbesar). Pertimbangan data antropometri dalam 
desain merupakan langkah awal dalam perancangan lingkungan dan 
fasilitas kerja. Dimensi fasilitas yang dibutuhkan sesuai antropometri 
pengguna perlu disesuaikan dengan gerak yang dihasilkan pengguna 
selama proses kerja. 
  Kesesuaian ukuran tubuh mahasiswa dan ukuran kursi kuliah perlu 
mendapatkan perhatian. Berikut akan dibahas mengenai kesesuaian ukuran 
kursi dan ukuran tubuh dan dampak yang akan dituimbulkan:  
a. Ketinggian Kursi 
 Dari data antropometri panjang tungkai bawah rata-rata 
digunakan perhitungan 5%tile (39,5 cm) dihasilkan perbedaan 2,5 
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cm dari ketinggian kursi. Data ini menjelaskan bahwa ada sebagian 
pengguna kursi yang tidak dapat menggunakan kursi dengan 
nyaman karena kursi yang terlalu tinggi. Dudukan kursi yang 
terlalu tinggi menimbulkan tekanan pada bagian bawah paha dan 
menyebabkan telapak kaki tidak menapak pada permukaan laintai 
sehingga stabilitas tubuh melemah. (Mulyono, 2013) 
b. Kedalaman Kursi 
 Perhitungan panjang tungkai atas 5%tile (41,05) dan 
95%tile (52,725) dihasilkan perbedaan antara 3,05 cm dan 14,725 
cm. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang sangat besar 
sehingga menyebabkan panjang tungkai atas tidak tertopang oleh 
dudukan kursi dan menyebabkan ketidaknyaman. Menurut 
Mulyono (2013) bahwa keadaan tersebut dapat menyebabkan 
penengangan di daerah belakang lutut, tubuh tidak tertopang 
dengan baik sehingga kaki berada dalam posisi tidak rileks untuk 
menjaga keseimbangan tubuh. 
c. Lebar Kursi 
 Perhitungan lebar pinggul 95%tile (46,225) menunjukkan 
bahwa lebar kursi kurang 8,225 cm dari lear pinggul pengguna. Hal 
ini menyebabkan berat badan pengguna tidak seluruhnya tersebar 
pada dudukan kursi, sehingga badan secara refleks menahan beban 
badan dan menyebabkan kelelahan. (Mulyono, 2013). 
 
47 
 
 
 
d. Tinggi Sandaran Punggung 
 Perhitungan tinggi punggung 5%tile (40,5) menunjukkan 
bahwa tinggi sandaran punggung lebih rendah 5,5 cm. Hal ini 
menyebabkan daerah punggung pasien tidak tersokong sandaran 
punggung. 
e. Lebar Sandaran Punggung 
 Hasil perhitungan lebar punggung 95%tile (45,225) 
menunjukkan perbedaan 2,725 cm dari sandaran punggung dan 
lebar punggung pengguna. Hal ini menyebabkan sebagian 
punggung yang tidak tertahan oleh bagian sandaran dan 
menyebabkan ketidaknyamanan saat beraktivitas. 
f. Ketinggian Meja 
 Hasil perhiungan tinggi siku duduk 5%tile (60,775) 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 4,225 cm antara tinggi 
siku duduk dan ketinggian meja. Hal ini berarti bahwa ada 
sebagian pengguna yang harus mengangkat bahunya saat 
menggunakan meja. Kondisi ini dapat mengakibatkan kelelahan 
pada bahu pengguna. 
Data antropometri yang dikumpulkan digunakan untuk 
menentukan ergonomis tidaknya sebuah kursi berdasarkan ukurannya. 
Sebagian besar data antropometri dinyatakan dalam bentuk persentil. 
Misalnya, pada persentil 95% dari ukuran tinggi tubuh menunjukkan 5% 
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bagian populasi memiliki ukuran lebih dari nilai tersebut dan 95% sisanya 
memiliki tinggi yang sama atau lebih rendah. 
Tabel 10. Ukuran Kursi Ergonomis 
Bagian Tubuh Persentil Alasan 
Tungkai Atas 50 Agar kursi dapat dipergunakan baik 
hampir semua orang, maka ukuran 
P50 digunakan untuk menghindari 
penekanan pada bagian bawah paha 
oleh alas duduk akibat kursi yang 
terlalu tinggi dan jika terlalu rendah 
akan membuat badan kehilangan 
keseimbangan karena membungkuk 
ke depan. 
Tungkai Bawah 10 Agar sandaran punggung dapat 
dijangkau oleh pengguna yang 
memiliki ukuran kaki pendek maupun 
panjang 
Lebar Pinggul 95 Dengan pemilihan persentil yang 
besar akan memungkinkan hampir 
semua populasi dapat 
menggunakannya. 
Tinggi Punggung 50 Apabila menggunakan ukuran terlalu 
pendek kurang memaksimalkan 
kenyamanan, apabila terlalu tinggi 
maka pengguna yang memiliki ukuran 
punggung lebih kecil akan mengenai 
bahu bahkan lehernya. 
Lebar Punggung 95 Pemilihan persentil yang besar akan 
memungkinkan semua populasi dapat 
menggunakannya 
Tinggi Siku Duduk 50 Apabilan ukuran terlalu rendah, posisi 
siku akan menggantung dan posisi 
menulis akan membuat punggung 
membungkuk, namun apabila ukuran 
terlalu tinggi akan menyebabkan 
tekanan pada siku bagian bawah. 
Sumber: Nurmianto, 2008 
Berdasarkan data ukuran tubuh yang didapatkan dari masing-
masing mahasiswa prodi Fisioterapi Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin, maka penulis merekomendasikan ukuran kursi kuliah yang 
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sebaiknya digunakan di ruang kuliah prodi Fisioterapi. Adapun ukuran 
kursi kuliah yang dimaksud ditampilkan apada tabel 12 di bawah ini. 
Tabel 11. Rekomendasi Ukuran Kursi Kuliah 
Kriteria 
Ukuran 
Kursi 
(sebenarnya) 
Ukuran Kursi 
(rekomendasi) 
Keterangan 
Tinggi Kursi 42 42.500 
Panjang tungkai bawah 
persentil 50% 
Kedalaman Kursi 38 42.540 
Panjang tungkai atas 
persentil 10% 
Lebar Kursi 38 46.225 
Lebar pinggul persentil 
95% 
Tinggi Sandaran 35 46,000 
Tinggi punggung 
persentil 50% 
Lebar Sandaran 42.5 45.225 
Lebar punggung 
persentil 95% 
Tinggi Meja 65 64.500 
Tinggi siku duduk 
persentil 50% 
Sumber: Data Primer, 2016 
2. Tingkat Kelelahan Mahasiswa  
 Pengukuran tingkat kelelahan  dalam penelitian ini  ditinjau dari tes 
kelelahan secara subjektif yang terdapat 30 gejala kelelahan umum yang 
digunakan untuk mengukur kelelahan yaitu perasaan berat di kepala, lelah 
seluruh badan, berat di kaki, menguap, pikiran kacau, mengantuk, ada 
beban pada mata, gerakan canggung dan kaku, berdiri tidak stabil, ingin 
berbaring, susah berpikir, lelah untuk berbicara, gugup, tidak 
berkonsentrasi, sulit memusatkan perhatian, mudah lupa, kepercayaan diri 
kurang, merasa cemas, sulit mengontrol sikap, tidak tekun dalam 
pekerjaan, sakit di kepala, kaku di bahu, nyeri di punggung, sesak napas, 
haus, suara serak, merasa pening, spasme di kelopak mata, termor pada 
anggota badan, merasa lelah pada seluruh badan dan ingin berbaring. 
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Berdasarkan hasil pengukuran subjektif pada tabel 8, diketahui bahwa 
mahasiswa yang tidak mengalami kelelahan sebesar 74,3% dan 25,7% 
mahasiswa mengalami kelelahan. Gejala yang paling banyak dikeluhkan 
oleh mahasiswa adalah gejala pelemahan kegiatan.  
 Kategori gejala yang paling banyak dikeluhkan, yaitu pelemahan 
kegiatan juga didapatkan pada penelitian yang dilaksanakan oleh 
Dirgayudha (2014) yang melakukan pengukuran tingkat kelelahan pada 
pekerja. Kategori gejala kelelahan berdasarkan pelemahan kegiatan yang 
mencakup perasaan berat di kepala, lelah seluruh badan, berat di kaki, 
menguap, pikiran kacau, mengantuk, ada beban pada mata, gerakan 
canggung dan kaku, berdiri tidak stabil dan perasaan ingin berbaring 
menjadi gejala yang paling banyak dikeluhkan oleh mahasiswa 
berdasarkan pengalaman yang dialami dan gejala tersebut merupakan 
gejala awal yang dialami seseorang saat beraktivitas pada waktu tertentu. 
Aktivitas perkuliahan selalu disertai dengan waktu istirahat yang dapat 
membantu mahasiswa menyegarkan kembali tubuhnya. Adapun gejala 
yang lain seperti pelemahan motivasi dan kelelahan fisik merupakan gejala 
yang akan muncul ketika aktivitas terlalu monoton dan dalam jangka 
waktu yang lama.  
 Menurut Sedarmayanti (2009), kelelahan kerja merupakan suatu 
pola yang timbul pada suatu keadaan yang secara umum terjadi pada 
pekerja, dimana pekerja tidak sanggup lagi untuk melakukan pekerjaan.
 Pembebanan otot secara statis dalam waktu yang cukup lama akan 
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menyebabkan nyeri otot, tulang, tendon, dan lain-lain, yang diakibatkan 
oleh jenis pekerjaan yang bersifat berulang atau repetitive. Suasana kerja 
dengan otot statis, aliran darah menurun, sehingga asam laktat 
terakumulasi dan mengakibatkan kelelahan otot lokal (Nurmianto, 2008). 
Terkait waktu yang dihabiskan sebagai bentuk pembebenan statis, aktivitas 
perkuliahan yang berlangsung di prodi Fisioterapi tidak termasuk waktu 
yang cukup lama mengingat disediakannya waktu istirahat diantara 
perkuliahan dipagi dan siang hari. 
3. Hubungan antara Kesesuaian Ukuran Tubuh dan Ukuran Kursi dengan 
Tingkat Kelelahan Mahasiswa 
 Hasil analisis bivariat  menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara kesesuaian ukuran tubuh dan ukuran kursi dengan tingkat 
kelelahan mahasiswa dengan nilai p = 0,911 (p > 0,05). Hasil penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian Dwiyanti 
(2010) yang mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara ukuran 
meja dan ukuran kursi terhadap kelelahan siswa Sekolah Dasar. Menurut 
Orborne dalam Mulyono (2011), dalam proses desain sebuah fasilitas 
duduk, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan, yakni kesesuaian 
dimensi dan jenis kursi dengan fungsinya, kesesuaian kursi dengan 
antropometri tubuh manusia, serta desain kursi yang mendukung, memberi 
kenyamanan terhadap aktivitas pengguna. Dibutuhkan dimensi yang 
nyaman dan tepat sesuai kebutuhan sehingga pada bagian sandaran dan 
alas duduk perlu didesain sesuai anatomi tubuh pengguna, untuk 
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menghindarkan terjadinya kelelahan akibat duduk dalam waktu yang 
cukup lama.  
 Dalam penelitian ini, ketidaksesuaian ukuran kursi tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kelelahan pada mahasiswa. 
Walaupun 60% mahasiswa mengalami ketidaksesuaian ukuran tubuh dan 
ukuran kursi, mahasiswa tidak mengalami kelelahan. Hal ini menunjukkan 
bahwa, ketidaksesuaian ukuran tubuh dan ukuran kursi tidak menyebabkan 
kelelahan bagi mahasiswa.  
 Berdasarkan data yang didapatkan, mahasiswa yang mengalami 
kesesuaian ukuran tubuh dengan ukuran kursi dan tidak mengalami 
kelelahan sebanyak 21 orang. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
yang mengalami kesesuaian ukuran tubuh dengan ukuran kursi tidak 
mengalami kelelahan. Namun penyebab dari kelelahan ini belum diketahui 
secara pasti. Mahasiswa yang mengalami ketidaksesuaian ukuran dan tidak 
lelah sebanyak 30 orang, walaupun ukuran tubuh tidak sesuai dengan 
ukuran kursi, mahasiswa tidak mengalami kelelahan. Mahasiswa yang 
mengalami kesesuaian ukuran kursi dan mengalami kelelahan sebanyak 7 
orang. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun ukuran kursi sudah sesuai, 
mahasiswa tetap mengalami kelelahan. Sehingga perlu ditinjau kembali 
faktor-faktor lain penyebab kelelahan mahasiswa. 
 Beberapa hal yang dapat diakibatkan dari ketidaksesuaian ukuran 
tubuh dan ukuran kursi ini tidak berdampak secara langsung pada tingkat 
kelelahan  mahasiswa, namun perlu mendapat perhatian karena semakin 
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lama pengguna menggunakan kursi yang tidak ergonomis dapat 
menyebabkan gangguan postur serta masalah kesehatan yang lainnya. 
 Ada banyak faktor yang mempengaruhi tingkat kelelelahan, baik faktor 
internal (dalam diri pengguna) maupun faktor eksternal (lingkungan 
tempat beraktivitas). Faktor internal yang mempengaruhi tingkat kelelahan 
meliputi umur, status gizi, riwayat penyakit, keadaan psikologi, dan jenis 
kelamin. Beberapa faktor internal telah dihomogenkan pada penelitian ini,  
pada faktor umur dihomogenkan dengan memilih sampel dalam kategori 
yang sama yaitu dewasa muda, faktor status gizi dihomogenkan dengan 
hanya mengukur tingkat kelelahan mahasiswa yang memiliki Indeks 
Massa Tubuh kategori normal, faktor riwayat penyakit dihomogenkan 
dengan tidak memilih sampel yang memiliki riwayat penyakit, serta hanya 
memilih sampel berjenis kelamin perempuan.  
 Adapun faktor internal yang mungkin mempengaruhi yaitu 
keadaan psikologi masing-masing individu yang luput dari pengontrolan 
dalam penelitian ini. Menurut Astanti dalam Budiono (2003) bahwa 
kelelahan dapat disebabkan oleh konflik mental yang terjadi sehingga 
mempengaruhi kondisi fisik. Keadaan psikologis yang buruk 
mempermudah munculnya kelelahan. Keadaan psikologis masing-masing 
mahasiswa Fisioterapi tentunya berbeda, yang mungkin dipengaruhi oleh 
masalah internal individu atau cara masing-masing individu menghadapi 
masalahnya. Faktor internal yang lain yang dianggap bisa mempengaruhi 
tingkat kelelahan mahasiswa yaitu terkait aktivtas ektrakulikuler 
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mahasiswa mengingat  bahwa mahasiswa Fisioterapi termasuk aktif dalam 
kegiatan ekstrakulikuler organisasi tingkat program studi hingga organisasi 
tingkat universitas dan nasional. 
 Faktor eksternal seperti kebisingan, getaran, iklim/ cuaca, beban 
fisik, dan sikap tubuh dapat mempengaruhi kelelahan. Faktor kebisingan, 
getaran, dan iklim/ cuaca pada lingkungan prodi Fisioterapi yang dianggap 
terkontrol karena sampel penelitian terpapar oleh tingkat kebisingan, 
getaran, dan iklim/ cuaca yang sama dan terkontrol. Faktor eksternal 
berupa sikap tubuh pada penelitian ini tidak terkontrol karena tidak 
diadakan observasi secara langsung pada saat sampel mengikuti 
perkuliahan.  
 Faktor eksterrnal berupa sikap tubuh dipengaruhi oleh fasilitas 
yang digunakan seperti kursi, meja, dan luas jangkauan/ pandangan. Sikap 
kerja yang baik yang tidak berpengaruh buruk terhadap sikap tubuh dan 
tulang belakang adalah saat otot-otot punggung terasa nyaman dan tidak 
menghalangi pernapasan. (Haryati, 2011) Terkait kondisi ketidaksesuaian 
yang dialami lebih besar, namun tingkat kelelahan yang berada pada 
kondisi tidak lelah, berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa 
Fisioterapi yang mengalami ketidaksesuaian ukuran namun tidak 
mengalami kelelahan, merekatelah memiliki sikap tubuh yang baik saat 
duduk mengikuti perkuliahan. Mahasiswa  telah mengetahui bagaimana 
sikap tubuh yang baik ketika akan mengikuti perkuliahan dan telah 
mengetahui bagaimana mengatasi kelelahan saat perkuliahan berlangsung. 
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Ketika merasa lelah, mahasiswa mengubah posisi duduk  setiap 10-15 
menit, berdiri, atau meminta izin keluar ruangan beberapa waktu. 
 Data penelitian yang menunjukkan jumlah mahasiswa yang 
mengalami ketidaksesuaian ukuran tubuh dengan ukuran kursinya dan 
mengalami kelelahan sebanyak 11 orang. Data yang hanya 11 orang saja 
ini tidak dapat menjadi alasan yang kuat untuk menyimpulkan bahwa 
kelelahan disebabkan oleh ketidaksesuaian ukuran tubuh dengan ukuran 
kursi. 
 Ketidaksesuaian ukuran tubuh dengan fasilitas kerja dapat menjadi 
penyebab lain dalam masalah kesehatan yang lain selain kelelahan. 
Ketidaksesuaian ukuran kursi terhadap ukuran penggunanya yang 
dibiarkan terus menerus dalam jangka waktu duduk yang lama dapat 
menyebabkan masalah kesehatan lain seperti gangguan musculoskeletal 
dan gangguan postur tubuh. Ketidaksesuaian ukuran ini juga menimbulkan 
ketidaknyamaan bagi pengguna. Rasa yang tidak nyaman akan 
menyebabkan pengguna tidak dapat melaksanakan aktivitasnya dengan 
baik serta adanya rasa ketidaknyamanan ini tidak sesuai dengan prinsip 
ergonomi yang berusaha menyeimbangkan keadaan pengguna dan fasilitas 
yang digunakan agar tercipta suasana kerja atau aktivitas yang baik. 
 Ditinjau dari ilmu ergonomi, menurut Suma'mur (2009)  bahwa 
maksud dan tujuan dari ergonomi adalah untuk menjamin kesehatan 
kerjadan meningkatkan produktivitasnya. Seseorang dikatakan sesuai 
dengan aktivitasnya ditinjau dari sudut biomekanika, yaitu sikap tubuh 
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yang baik, ketika duduk merasa nyaman, dan peralatan yang sesuai dengan 
ukuran tubuhnya. Penjelasan tersebut menunjukkan pentingnya 
memperhatikan aspek ergonomi dalam aktivitas sehari-hari. Mengingat 
bahwa tingginya ketidaksesuaian ukuran tubuh dan ukkran kursi pada 
ruang kuliah, diharapkan agar memperhatikan aspek ergonomi yang 
dikhawatirkan dapat mempengaruhi tubuh dimasa yang akan datang.  
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
 Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Distribusi kesesuaian ukuran tubuh dan ukuran kursi di ruang kuliah 
prodi Prodi S1 Fisioterapi Profesi, Fakultas Kedokteran, Universitas 
Hasanuddin terdapat 42 orang (60%) yang tidak mengalami kesesuaian 
antara ukuran tubuh dan ukuran kursi dan 28 orang (40%) yang 
mengalami kesesuaian antara ukuran tubuh dan ukuran kursi dari 70 
orang responden. 
2. Distribusi tingkat kelelahan pada mahasiswa Prodi S1 Fisioterapi Profesi, 
Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin diketahui bahwa 74,3% 
mahasiswa tidak mengalami kelelahan dan 25,7% mengalami kelelahan. 
3. Hubungan kesesuaian ukuran tubuh dan ukuran kursi dengan tingkat 
kelelahan pada mahasiswa Prodi S1 Fisioterapi Profesi, Fakultas 
Kedokteran, Universitas Hasanuddin melalui uji Chi-Square  
menghasilkan nilai p=0,911 (p>0,05) menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara kesesuaian ukuran tubuh dan ukuran kursi dengan 
tingkat kelelahan mahasiswa. 
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B. SARAN 
1. Bagi mahasiswa agar  memperhatikan posisi duduk dan sikap tubuh saat  
mengikuti perkuliahan dan memiliki istirahat yang cukup ditengah 
aktivitas yang padat  
2. Bagi institusi agar memperhatikan pentingnya penerapan ilmu ergonomi 
dalam lingkungan belajar dan lingkungan kerja mengingat tingginya 
ketidaksesuaian ukuran tubuh mahasiswa terhadap ukuran kursi. 
3. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan pengukuran tingkat 
kelelahan dengan metode pengukuran lain agar dapat diperoleh 
perbandingan gambaran kelelahan. 
4. Bagi pengembangan ilmu agar dapat mengembangkan ilmu fisioterapi 
dalam keterkaitannya dengan ilmu ergonomi. Bidang fisioterapi dalam 
hal pencegahan terjadinya gangguan muskuloskeletal diharapkan dapat 
sejalan dengan ilmu ergonomi yang memperhatikan keserasian fasilitas 
yang digunakan dengan keadaan individu. 
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Hasanuddin. Telah mendengarkan penjelasan mengenai kegiatan yang akan 
dilakukan dan sadar akan manfaat serta adanya resiko dalam penelitian ini. Saya 
akan memberikan informasi yang benar sejauh yang saya rasa dan ketahui. 
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa tekanan dari pihak 
manapun. 
       Makassar, ... Maret 2016 
 Peneliti     Yang membuat pernyataan 
 
 
Sry Hardyanti Taufik     (______________________) 
                   Tanda tangan dan nama terang 
  
62 
 
 
 
KUISIONER PENELITIAN 
 
 
Assalamu Alaikum Waramatullahi Wabarakatuh, 
Saya Sry Hardyanti Taufik bermaksud meneliti tentang Hubungan antara 
Kesesuaian Ukuran Tubuh dengan Ukuran Kursi Terhadap Tingkat Kelelahan 
Mahasiswa Fisioterapi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin. 
Penelitian ini merupakan tugas akir untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar 
Sarjana Fisioterapi di Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin. Pada 
penelitian ini, peneliti akan mengukur ukuran tubuh dan meminta responden 
untuk menjawab 30 pertanyaan tentang kelelahan. Responden diharapkan 
menjawab setiap pertanyaan dengan sejujur-jujurnya. setiap data akan dijaga 
kerahasiaannya. Untuk itu dimohon kesediaan kepada mahasiswa Fisioterapi 
Universitas Hasanuddin untuk mengisi kuisioner ini.  
Akhir kata, saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan saudara. semoga 
bantuan dan kerjasama anda menjadi amal ibadah yang bernilai di sisi-Nya. 
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Nomor Responden 
   
 
LEMBAR KUSIONER PENELITIAN 
A. Karakteristik Mahasiswa 
A1 Nama Responden :      
A2 Jenis Kelamin : L/P 
A3 Tanggal    Bulan   Tahun   Kelahiran 
A4 Berat Badan  :   kg (diisi oleh peneliti) 
A5 Tinggi Badan  :   cm (diisi oleh peneliti) 
A6 Lama Kuliah :   bulan/ tahun 
A7 Lama Kuliah sehari :   jam 
 
B. Kelelahan 
Keterangan di bawah ini sebagai petunjuk pengisian tabel. 
Sangat sering (SS) = Jika hampir tiap hari terasa 
Sering  (S) = Jika 3-4 hari terasa dalam satu minggu 
Kadang-kadang (KK) = Jika 1-2 hari terasa dalam satu minggu 
Tidak Pernah  (TP) = tidak pernah terasa 
No. Pertanyaan Pilihan Jawaban 
1. Apakah saudara merasa berat di bagian kepala 
setelah mengikuti perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
2. Apakah saudara merasa lelah pada seluruh 
badan setelah mengikuti perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
3. Apakah kaki saudara terasa berat setelah 
mengikuti perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
4. Apakah saudara merasa menguap setelah 
mengikuti perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
5. Apakah pikiran saudara terasa kacau setelah 
mengikuti perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
6. Apakah saudara merasa mengantuk setelah 
mengikuti perkuliahan?  
SS            S            K            TP 
7. Apakah saudara  merasakan ada beban pada 
mata setelah mengikuti perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
8. apakah saudara merasa kaku/ canggung dalam 
bergerak setelah mengikuti perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
9. apakah saudara merasa sembpoyongan/ berdiri 
tidak seimbang setelah mengikuti perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
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10. apakah saudara ada perasaan ingin berbaring 
setelah mengikuti perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
11. apakah saudara susah berpikir setelah mengikuti 
perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
12. apakah saudara merasa lelah untuk berbicara 
setelah mengikuti perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
13. apakah saudara merasa gugup setelah mengikuti 
perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
14. apakah saudara tidak bisa berkonsentrasi setelah 
mnegikuti perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
15. apakah saudara tidak bisa memusatkan 
perhatian terhadap sesuatu setalah mengijkuti 
perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
16. apakah saudara punya kecenderungan untuk 
lupa setelah mengikuti perkuliahan?  
SS            S            K            TP 
17. apakah saudara merasa kurang percaya diri 
setelah mengikuti perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
18. apakah saudara merasa cemas terhadap sesuatu 
setelah mengikuti perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
19. apakah saudara merasa tidak dapat mengontrol 
sikap setelah mengikuti perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
20. apakah saudara merasa tidak dapat tekun dalam 
perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
21. apakah saudara merasa sakit di kepala? SS            S            K            TP 
22. apakah saudara merasa kaku di bagian bahu 
setelah mengikuti perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
23. apakah saudara merasa nyeri di punggung 
setelag mengikuti perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
24. apakah napas saudara terasa tertekan setelah 
mengikuti perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
25. apakah saudara merasa sangat haus setelah 
mengikuti perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
26. apakah suara saudara terasa sesak saat 
mengikuti perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
27. apakah saudara merasa pening saat mengikuti 
perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
28. apakah kelopak mata saudara terasa kejang saat 
mengikuti perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
29. apakah anggota badan saudara terasa bergetar 
(tremor) setelah mengikuti perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
30 apakah saudara merasa kurang sehat setelah 
mengikuti perkuliahan? 
SS            S            K            TP 
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HASIL PENGUKURAN UKURAN TUBUH MAHASISWA 
  
No. Bagian Tubuh 
Rentang Ukuran 
(cm) 
Jumlah Mahasiswa 
Jumlah Persentase 
1. Tungkai Bawah 39 - 42 
42,1 -  46 
46,1 - 50 
26 
40 
4 
37,1 % 
57,1 % 
57 % 
2. Tungkai Atas 39 - 44 
44,1 - 50 
50,1 - 55 
18 
38 
14 
25,7 % 
54,3 % 
20 % 
3.  Lebar Pinggul 32 - 37 
37,1 - 42 
42,1 - 47 
11 
41 
18 
15,7 % 
58,6 % 
25,7 % 
4. Tinggi Punggung 39 - 44 
44,1 - 49 
49,1 - 54 
22 
40 
8 
31,4 % 
57,1 % 
11,4 % 
5. Lebar Punggung 36 - 39 
39,1 - 43 
43,1 - 47 
16 
42 
12 
22,9 % 
60 % 
17,1 % 
6. Tinggi Siku Duduk 58 - 62 
62,1 - 66 
66,1 - 71 
12 
38 
20 
17,1 % 
54,3 % 
38,6 % 
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PENGOLAHAN DATA 
1. Distribusi  Ukuran Tubuh 
a. Tungkai Atas 
 
TA 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 18 25,7 25,7 25,7 
2 38 54,3 54,3 80,0 
3 14 20,0 20,0 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
 
b. Tungkai Bawah 
 
KatTB 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 26 37,1 37,1 37,1 
2 40 57,1 57,1 94,3 
3 4 5,7 5,7 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
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c. Lebar Pinggul 
 
KatLPI 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 11 15,7 15,7 15,7 
2 41 58,6 58,6 74,3 
3 18 25,7 25,7 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
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d. Tinggi Punggung 
 
katTPu 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 22 31,4 31,4 31,4 
2 40 57,1 57,1 88,6 
3 8 11,4 11,4 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
 
 
 
e. Lebar Punggung  
 
KatLPu 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 16 22,9 22,9 22,9 
2 42 60,0 60,0 82,9 
3 12 17,1 17,1 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
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f. Tinggi Siku Duduk 
 
katTSD 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 12 17,1 17,1 17,1 
2 38 54,3 54,3 71,4 
3 20 28,6 28,6 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
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2. Distribusi Kesesuaian Ukuran 
a. Ketinggian Kursi dan Panjang Tungkai Bawah 
 
TB_TK 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
tidak sesuai 49 70,0 70,0 70,0 
sesuai 21 30,0 30,0 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
 
 
 
b. Kedalaman Kursi dan Panjang Tungkai Atas 
 
TA_KK 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
sesuai 37 52,9 52,9 52,9 
tidak sesuai 33 47,1 47,1 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
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c. Lebar Kursi dan Lebar Pinggul 
 
LPi_LK 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sesuai 17 24,3 24,3 24,3 
Tidak Sesuai 53 75,7 75,7 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
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d. Ketinggian Sandaran Kursi dan Tinggi Punggung 
 
TPU_TSP 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak sesuai 19 27,1 27,1 27,1 
sesuai 51 72,9 72,9 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
 
e. Lebar Sandaran Kursi dan Lebar Punggung 
 
LPU_LSP 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
sesuai 6 8,6 8,6 8,6 
tidak sesuai 64 91,4 91,4 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
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f. Ketinggian Meja dan Tinggi Siku Duduk 
 
TSD_TM 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sesuai 37 52,9 52,9 52,9 
Tidak Sesuai 33 47,1 47,1 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
 
g. Total Kesesuaian 
total 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak sesuai 42 60,0 60,0 60,0 
sesuai 28 40,0 40,0 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
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3. Distribusi Tingkat Kelelahan 
 
 
Kelelahan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
tidak lelah 52 74,3 74,3 74,3 
lelah 18 25,7 25,7 100,0 
Total 70 100,0 100,0  
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4. Uji Normalitas Data 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 70 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,47902881 
Most Extreme Differences 
Absolute ,451 
Positive ,451 
Negative -,275 
Kolmogorov-Smirnov Z 3,770 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
5. Hubungan Kesesuaian Ukuran dan Tingkat Kelelahan 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Tingkat_kelelahan * total 70 100,0% 0 0,0% 70 100,0% 
 
 
total * Kelelahan Crosstabulation 
 Kelelahan Total 
tidak lelah lelah 
total 
Tidak sesuai 
Count 31 11 42 
% within total 73,8% 26,2% 100,0% 
% within Kelelahan 59,6% 61,1% 60,0% 
sesuai 
Count 21 7 28 
% within total 75,0% 25,0% 100,0% 
% within Kelelahan 40,4% 38,9% 40,0% 
Total 
Count 52 18 70 
% within total 74,3% 25,7% 100,0% 
% within Kelelahan 100,0% 100,0% 100,0% 
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Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square ,012a 1 ,911   
Continuity Correctionb ,000 1 1,000   
Likelihood Ratio ,012 1 ,911   
Fisher's Exact Test    1,000 ,570 
Linear-by-Linear 
Association 
,012 1 ,912 
  
N of Valid Cases 70     
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,20. 
b. Computed only for a 2x2 table 
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